
19 

BAB II 

PERAN, DAKWAH DAN PEMBINAAN AKHLAK  

 

2. 1. Peran 

2. 1. 1. Pengertian Peran  

Peran adalah perilaku yang diharapkan dari seseorang yang 

mempunyai suatu status. Status atau kedudukan didefinisikan sebagai 

suatu peringkat atau posisi seseorang dalam suatu kelompok, atau posisi 

suatu kelompok dalam hubungannya dengan kelompok lainnya. Setiap 

orang mungkin mempunyai sejumlah status dan diharapkan mengisi peran 

sesuai dengan status tersebut. Dalam arti tertentu, status dan peran adalah 

dua aspek dari gejala yang sama. Status adalah seperangkat hak dan 

kewajiban, sedangkan peran adalah pemeranan dari seperangkat kewajiban 

dan hak-hak tersebut (Horton, 1999: 118).  

Peranan atau peran (role) merupakan aspek dinamis kedudukan 

(status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai 

dengan kedudukannya maka dia menjalankan suatu peranan (Soekanto, 

2006: 212). Pentingnya peranan adalah karena ia mengatur perilaku 

seseorang. Peranan menyebabkan seseorang pada batas-batas tertentu 

dapat meramalkan perbuatan-perbuatan orang lain. Peranan diatur oleh 

norma-norma yang berlaku. Misalnya norma kesopanan menghendaki agar 

seorang laki-laki bila berjalan bersama seorang wanita, harus di sebelah 

kiri (Soekanto, 2006: 213).  
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Peranan-peranan sosial itu memuat elemen-elemen besar yang 

berkaitan dengan bakat dan aspirasi, pengekangan nafsu dan peri 

kemanusiaan. Pada tingkat elemen-elemen yang demikian, peranan para 

petugas kemasyarakatan tersebut diberi kepercayaan luas yang dapat 

mempengaruhi perilaku pada para pelaksanaannya (Kartasapoetra, 1987: 

31). Peranan-peranan anggota dalam masyarakat menentukan:  

a. Bagaimana manusia seharusnya melangkah dan bertindak sebagai 

seorang yang mengemban tugas dan pemeran sehubungan dengan 

beberapa kemungkinan, prestise atau kepemimpinan.  

b. Bagaimana ia berbuat sebagai seorang anggota suatu bagian dari status 

kelembagaan dan perkumpulan-perkumpulan (Kartasapoetra, 1987: 34).   

2. 1. 2. Pengertian Peranan Sosial  

Peranan sosial adalah suatu perbuatan seseorang dengan cara 

tertentu dalam usaha menjalankan hak dan kewajibannya sesuai 

denganstatus yang dimilikinya. Seseorang dapat dikatakan berperan jika ia 

telahmelaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan status sosialnya 

dalammasyarakat. Jika seseorang mempunyai status tertentu dalam 

kehidupanmasyarakat, maka selanjutnya ada kecenderungan akan timbul 

suatuharapan-harapan baru. Dari harapan-harapan ini seseorang kemudian 

akanbersikap dan bertindak atau berusaha untuk mencapainya dengan cara 

dankemampuan yang dimiliki. Oleh karena itu peranan dapat 

jugadidefinisikan sebagai kumpulan harapan yang terencana. Seseorang 

yangmempunyai status tertentu dalam masyarakat. Dengan singkat 
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peranandapat dikatakan sebagai sikap dan tindakan seseorang sesuai 

denganstatusnya dalam masyarakat. Atas dasar definisi tersebut maka 

peranandalam kehidupan masyarakat adalah sebagai aspek dinamis dari 

status (Syani, 1994: 94). 

2. 1. 3. Perilaku Peran  

Bila yang diartikan dengan peran adalah perilaku yang diharapkan 

dari seseorang dalam suatu status tertentu, maka perilaku peran adalah 

perilaku yang sesungguhnya dari orang yang melakukan peran tersebut. 

Perilaku peran mungkin berbeda dari perilaku yang diharapkan karena 

beberapa alasan. Seseorang mungkin tidak memandang suatu peran 

dengan cara yang sama sebagaimana orang lain memandangnya, sifat 

kepribadian seseorang mempengaruhi bagaimana orang itu merasakan 

peran tersebut, dan tidak semua orang yang mengisi suatu peran merasa 

sama terikatnya kepada peran tersebut karena hal ini dapat bertentangan 

dengan peran lainnya. Semua faktor ini terpadu sedemikian rupa sehingga 

tidak ada dua individu yang memerankan satu peran tertentu dengan cara 

yang benar-benar sama. Tidak semua prajurit gagah berani, tidak semua 

kyai baik dan suci, tidak semua profesor berprestasi ilmiah. Cukup banyak 

perbedaan dalam berperilaku peran yang menimbulkan variasi kehidupan 

manusia. Meskipun demikian, terdapat cukup keseragaman dalam perilaku 

peran untuk melaksanakan kehidupan sosial yang tertib (Horton, 1999: 

121).  
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Pakaian seragam, tanda pangkat, gelar, upacara keagamaan 

adalahalat bantu dalam perilaku peran. Hal-hal demikian itu menyebabkan 

oranglain mengharapkan dan merasakan perilaku yang diperlukan peran 

tersebutdan mendorong si aktor untuk berperan sesuai dengan tuntutan 

peran.Sebagai contoh, dalam suatu eksperimen seorang instruktur 

memberikankuliah kepada dua bagian kelas dengan pakaian opas dalam 

kelas yangsatu dan pakaian biasa pada kelas yang lain. Para mahasiswa 

merasabahwa mereka lebih “terikat secara moral” apabila memakai 

pakaian opaseksperimen lain menunjukkan bahwa orang lebih patuh 

kepada seseorangpenjaga berseragam daripada kepada seseorang yang 

memakai pakaianusahawan. Baik pasien maupun dokter merasa lebih 

senang bila dokter melakukan pemeriksaan fisik yang akrab dengan 

pakaian mantel putihdalam ruangan kerja bebas hama daripada bila ia 

melakukan pemeriksaandengan pakaian renang di sisi kolam renang. 

Pakaian seragam atau tandapangkat, gelar perlengkapan dan lingkungan 

yang tepat, kesemuanyamerupakan alat bantu pelaksanaan peran (Horton, 

1999: 122).  

 
2. 2. Dakwah  

2. 2. 1. Pengertian Dakwah dan Dasar Hukumnya  

Kata “dakwah” merupakan kata saduran dari kata د��, ����, 

 ,yang mempunyai makna seruan, ajakan, panggilan (bahasa Arab)د��ة

yang artinya memanggil (to call), mengundang (to invite), mengajak (to 
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summon), menyeru (to propose), mendorong (to urge), dan memohon (to 

pray) (Amin, 2009:1). disimpulkan makna dakwah di dalam al-Qur'an 

tidak hanyasebagai menyeru, akan tetapi ucapan yang baik, tingkah laku 

yang terpujidan mengajak orang lain ke jalan yang benar, itu sama halnya 

dengankegiatan dakwah. 

Menurut A. Wahab Suneth dan Safrudin Djosan (2000: 8), 

dakwahmerupakan kegiatan yang dilaksanakan jama’ah muslim atau 

lembagadakwah untuk mengajak manusia masuk ke dalam jalan Allah 

(kepadasistem Islam) sehingga Islam terwujud dalam kehidupan fardliyah, 

usrah,jama’ah, dan ummah, sampai terwujudnya tatanan khoiru ummah. 

Hal inisebagaimana telah dijelaskan oleh Allah dalam surat ali-Imran ayat 

110:  

öΝçGΖä. u�ö� yz >π ¨Βé& ôM y_Ì� ÷zé& Ä¨$ ¨Ψ=Ï9 tβρâ÷ß∆ ù' s? Å∃ρã� ÷èyϑø9 $$ Î/ šχöθ yγ ÷Ψs?uρ Çtã 

Ì� x6Ζßϑø9 $# tβθ ãΖÏΒ ÷σè?uρ «!$$ Î/ 3 öθs9 uρ š∅tΒ#u ã≅ ÷δ r& É=≈tGÅ6 ø9 $# tβ% s3s9 # Z�ö� yz Νßγ ©9 4 
ãΝßγ ÷ΖÏiΒ šχθãΨÏΒ ÷σßϑø9 $# ãΝèδ ç�sYò2r& uρ tβθ à)Å¡≈ x�ø9 $# ∩⊇⊇⊃∪     

 
Artinya: “Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk 

manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan 
mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah. 
Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi 
mereka. Di antara mereka ada yang beriman, namun kebanyakan 
mereka adalah orang-orang fasik. (Q.S. Ali Imran : 110) (Depag 
RI, 2011: 65).  

 
Berdasarkan firman tersebut, sifat utama dakwah Islami adalah 

menyuruh yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar, hal ini dilakukan 

seorang da’i dalam upaya mengaktualisasikan ajaran Islam. Kedua sifat ini 
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mempunyai hubungan yang satu dengan yang lainnya yaitu merupakan 

satu kesatuan yang tidak boleh dipisahkan, seorang da’i tidak akan 

mencapai hasil da’wahnya dengan baik kalau hanya menegakkan yang 

ma’ruf tanpa menghancurkan yang munkar.  

Secara terminologi, kata dakwah berbentuk sebagai “isimmasdhar” 

(Syukir, 1983 : 1), yang berasal dari bahasa Arab da'â ( د��),  yad'û ( اد����) 

da'watan ( د��اوة ), yang artinya seruan, ajakan, panggilan. Kemudian kata 

da’watan yang artinya panggilan atau undangan atau ajakan (Tasmara, 

1997 : 31). Dengan kata lain dakwah memiliki makna persuasif yaitu 

ajakan atau himbauan.  

Secara konseptual, banyak pendapat tentang definisi dakwah,antara 

lain:  

1. Muhammad Natsir dalam tulisannya “fungsi dakwah islam dalam 

rangka perjuangan”, seperti yang dikutip oleh DR. Rosyad Shaleh, 

bahwa: dakwah adalah usaha-usaha yang menyerukan dan 

menyampaikan kepada perorangan manusia dan seluruh ummat 

konsepsi Islam tentang pandangan dan tujuan hidup manusia di dunia 

ini, yang meliputi amar ma’ruf nahi munkar, dengan berbagai macam 

media dan cara yang diperbolehkan akhlak dan membimbing 

pengalamannya dalam perikehidupan perseorangan, perikehidupan 

berumah tangga (usrah), perikehidupan bermasyarakat dan 

perikehidupan bernegara.  
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2. Syekh Ali Mahfudz dalam kitabnya “Hidayatul Mursyidin”, 

memberikan definisi dakwah sebagai berikut: 

حَث الناسِ عَلَى الخَيرِْ وَالهْدَُى وَالاَْمْرُ باِلْمَعْرُوْفِ وَالنـهْيُ عَنِ 
  الْمُنْكَرلِيِـَفُوْزُوْابِسَعَادَةِ الْعَاجِلِ وَاْلآجِلِ.

 
Artinya: “Dakwah adalah mendorong manusia untuk melakukan 

kebajikan dan mengikuti petunjuk agama,menyeru mereka 
kepada kebaikan dan mencegah mereka dari perbuatan 
munkar agar memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat” 
(Shaleh, 1997: 18).  

 
3. Toha Yahya Oemar mengatakan, dakwah adalah mengajak manusia 

dengan cara yang bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan 

perintah Tuhan, untuk keselamatan dan kebahagiaan mereka di dunia 

dan akhirat. 

4. Quraish Shihab mengatakan, bahwa dakwah adalah seruan atau ajakan 

kepada keinsyafan atau usaha mengubah situasi yang tidak baik kepada 

situasi yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap pribadi maupun 

masyarakat (Amin, 2009: 4).  

5. Ibnu Taimiyah mengartikan dakwah sebagai proses usaha untuk 

mengajak masyarakat (mad’u) untuk beriman kepada Allah dan Rasul-

Nya itu (Amin, 2009: 5).  

Amar ma’ruf nahi munkar tidak dapat dipisahkan, karena dengan 

amar ma’ruf saja tanpa nahi munkar akan kurang bermanfaat, bahkan akan 

menyulitkan amar ma’ruf yang pada gilirannya akan menjadi tidak 

berfungsi lagi apabila tidak diikuti dengan nahi munkar. Demikian juga 
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sebaliknya nahi munkar tanpa didahului dan disertai amar ma’ruf maka 

akan tipis bahkan mustahil dapat berhasil (Sanwar, 1985 : 4 ).   

Berdasarkan pendapat-pendapat para tokoh tersebut dapat 

disimpulkan bahwa dakwah pada dasarnya adalah usaha dan aktifitas yang 

dilakukan secara sadar dalam rangka menyampaikan nilai-nilai ajaran 

Islam baik dilakukan secara lisan, tertulis maupun perbuatan sebagai 

realisasiamar ma’ruf nahi munkar guna mencapai kebahagiaan dunia dan 

akhirat.   

Pelaksanaan dakwah merupakan perintah Allah dan memiliki dasar 

hukum yang dijelaskan dalam firman Allah surat Ali Imran ayat 104:  

ä3tF ø9 uρ öΝä3ΨÏiΒ ×π̈Β é& tβθ ããô‰tƒ ’ n<Î) Î�ö� sƒø: $# tβρã� ãΒ ù'tƒ uρ Å∃ρã� ÷èpR ùQ$$ Î/ tβöθ yγ ÷Ζtƒ uρ Çtã Ì� s3Ψßϑø9 $# 4 
y7 Í×̄≈ s9 'ρé& uρ ãΝèδ šχθßs Î=ø�ßϑø9 $# ∩⊇⊃⊆∪     

 
Artinya: “Dan jadilah kamu segolongan umat yang mengajak kepada 

kebaikan, menyuruh kepada berbuat baik dan mencegah atau 
melarang orang berbuat tidak baik dan mereka itulah orang-
orang yang beruntung”.   

 
Surat Ali Imran ayat 104 tersebut secara implisit menerangkan 

bahwasanya harus ada sebagian dari umat Islam yang mampu dan mau 

menjadi pengajak umat lain, baik umat Islam maupun non Islam, kepada 

kebaikan dan mencegah berbuat yang tidak baik. Adapun di kalangan 

paraulama, terdapat perbedaan pendapat mengenai hukum dakwah.  

Sebagian ulama berpendapat bahwasanya hukum dakwah adalah 

fardlu ain yang merupakan kewajiban bagi setiap orang Islam tanpa 

terkecuali di mana apabila seseorang tidak melaksanakannya, maka ia akan 
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mendapat sanksi berupa dosa individu. Pendapat ini dikuatkan dengan 

argumentasi sebagai berikut:  

a. Kata dalam أدع surat an-Nahl adalah bentuk amar (perintah) dari kata 

dasar د�� . Oleh karena berbentuk amar maka sudah selayaknya dan 

secara otomatis setiap orang terkenai hukum fardlu (wajib). Sehingga 

pada akhirnya wajib pulalah perintah dakwah bagi seluruh umat Islam.  

b. Bahwasannya kata ��� dalam surat al-Imran merupakan bayaniyah 

(penegasan) atau littaukid (menguatkan) terhadap kata “waltakun”. 

Sehingga nantinya arti surat itu adalah “Hendaklah kamu menjadi satu 

umat yang menyeru …..”. Makna ini menegaskan bahwa umat Islam 

adalah umat yang satu dalam berdakwah, sehingga tidak ada sistem 

perwakilan di mana setiap orang harus mampu menjadi pendukung 

pelaksanaan dan terlaksananya dakwah Islam.  

Sedangkan sebagian lain berpendapat bahwa hukum dakwah 

merupakan fardlu kifayah di mana apabila telah ada kelompok atau 

golongan yang telah mewakili dalam berdakwah, maka yang lain tidak 

diwajibkan berdakwah. Namun apabila tidak ada wakil dari suatu umat 

untuk melakukan dakwah, maka seluruh umat tersebut akan dikenakan 

sanksi hukuman. Pendapat ini didasarkan pada alasan-alasan yang terdapat 

dalam kata “minkum” dalam surat Ali Imran berfungsi sebagai littab’idh 

(menerangkan tentang yang sebagian atau segolongan) yang 

memilikikesamaan dengan kata “ba’dhukum”. Sehingga mereka 

menganggap,berdasar dalil surat Ali Imran : 104, bahwa kegiatan dakwah 
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merupakankewajiban bagi sebagian dari umat Islam saja. Sehingga jika 

telah adaperwakilan yang melaksanakan dakwah, maka tidak wajib 

bagisebagian lain untuk melaksanakannya (Amin, 2009: 51).  

Perbedaan dalam dua pendapat para ulama tersebut, sebenarnya 

dapat diambil titik temu yang lebih bijak di mana dakwah akan memiliki 

sifat wajib bagi setiap orang manakala seseorang tersebut memiliki 

pengetahuan, wawasan, dan kemampuan berkaitan dengan nilai ajaran 

Islam dan lingkungan di sekitarnya memerlukan “pencerahan” dakwah 

Islam. Selain itu, nilai wajib dakwah Islam bagi setiap individu juga 

didasarkan pada kenyataan bahwa dakwah Islam juga harus dilaksanakan 

oleh individu kepada dirinya sendiri (introspeksi diri). Sedangkan dakwah 

dipandang memiliki nilai fardlu kifayah (kewajiban perwakilan) manakala 

ada sekelompok atau beberapa orang yang memiliki pengetahuan, 

wawasan, dan kemampuan yang lebih dibandingkan dengan beberapa atau 

kelompok orang yang lain.  

Dari definisi tersebut, walaupun ada perbedaan perumusan tetapi 

pada intinya mengandung pengertian dan makna yang sama, bahwa 

dakwah adalah suatu usaha atau proses untuk mengajak umat manusia ke 

jalan Allah, memperbaiki situasi yang lebih baik dalam rangka mencapai 

tujuan tertentu, yakni hidup bahagia sejahtera di dunia maupun di akhirat.  
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2. 2. 2. Tujuan Dakwah 

Tujuan merupakan pernyataan bermakna, keinginan yang dijadikan 

pedoman manajemen puncak organisasi untuk meraih hasil tertentu atas 

kegiatan yang dilakukan dalam dimensi waktu tertentu. Tujuan (objective) 

diasumsikan berbeda dengan sasaran (goals). Dalam tujuan memiliki 

target-target tertentu untuk dicapai dalam jangka waktu tertentu. 

Sedangkan sasaran adalah pernyataan yang telah ditetapkan oleh 

manajemen puncak untuk menentukan arah organisasi dalam jangka 

panjang (Aziz, 2004: 60). 

Secara umum tujuan dakwah adalah terwujudnnya kebahagiaan dan 

kesejahteraan hidup manusia di dunia dan di akhirat yang diridhoi oleh 

Allah (Amin, 2009: 59). Adapun tujuan dakwah pada dasarnya dapat 

dibedakan dalam dua macam tujuan, yaitu:  

a. Tujuan Umum Dakwah (Mayor Objective)  

Tujuan umum dakwah merupakan sesuatu yang hendak dicapai 

dalam seluruh aktivitas dakwah. Ini berarti tujuan dakwah yang masih 

bersifat umum dan utama, di mana seluruh gerak langkahnya proses 

dakwah harus ditunjukkan dan diarahkan kepadanya (Amin, 2009: 60).   

b. Tujuan Khusus Dakwah (Minor Objective)  

Tujuan khusus dakwah merupakan perumusan tujuan dan 

penjabaran dari tujuan umum dakwah. Tujuan ini dimaksudkan agar 

dalam pelaksanaan seluruh aktivitas dakwah dapat jelas diketahui ke 

mana arahnya, ataupun jenis kegiatan apa yang hendak dikerjakan, 
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kepada siapa berdakwah, dengan cara apa, bagaimana, dan sebagainya 

secara terperinci. Sehingga tidak terjadi tumpang tindih antar juru 

dakwah yang satu dengan lainnya hanya karena masih umumnya tujuan 

yang hendak dicapai (Amin, 2009: 62).  

Sebenarnya tujuan dakwah itu adalah tujuan diturunkan ajaran 

Islam bagi umat manusia itu sendiri, yaitu untuk membuat manusia 

memiliki kualitas akidah, ibadah, serta akhlak yang tinggi. Ditinjau dari 

aspek berlangsungnya suatu kegiatan dakwah,tujuan dakwah terbagi 

menjadi dua, yaitu: 

1. Tujuan Jangka Pendek 

Dalam jangka pendek tujuan dakwah adalah untuk memberikan 

pemahaman tentang Islam kepada masyarakat sasaran dakwah itu. 

Dengan adanya pemahaman masyarakat akan terhindar dari sikap dan 

perbuatan yang munkar dan jahat. 

2. Tujuan Jangka Panjang  

Sedangkan tujuan jangka panjang dari adanya dakwah adalah 

untuk mengadakan perubahan sikap masyarakat. sikap yang dimaksud 

adalah perilaku yang tidak terpuji bagi masyarakat yang tergolong 

kepada kemaksiatan yang tentunya membawa kepada kemudharatan 

dan mengganggu ketenteraman masyarakat lingkungannya (Ghazali, 

1997: 7).  
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Sedangkan Drs. Masyhur Amin membagi tujuan dakwahmenjadi 

dua bagian, yaitu tujuan dakwah dan segi obyeknya dan tujuandan segi 

materinya (Amin, 1997: 19).  

a) Tujuan dakwah dan segi obyeknya  

(1) Tujuan perorangan yaitu terbentuknya pribadi muslim yang 

mempunyai iman yang kuat, berperilaku sesuai dengan hukum-

hukum yang disyariatkan Allah SWT, dan berakhlakul karimah.  

(2) Tujuan untuk keluarga yaitu terbentuknya keluarga bahagia, penuh 

ketenteraman dan cinta kasih antar anggota keluarga. 

(3) Tujuan untuk masyarakat yaitu terbentuknya masyarakat 

yangsejahtera yang penuh dengan suasana keislaman. 

Suatumasyarakat di mana anggota-anggota mematuhi peraturan-

peraturanyang telah disyariatkan oleh Allah SWT, baik 

yangberkaitan antara hubungan manusia dengan Tuhannya, 

manusiadengan sesamanya, saling membantu penuh rasa 

persaudaraan,persamaan dan senasib sepenanggungan. 

(4) Tujuan untuk manusia seluruh dunia, yaitu terbentuknyamasyarakat 

dunia yang penuh dengan kedamaian danketenangan. Dengan 

tegaknya keadilan persamaan hak dankewajiban, tidak adanya 

diskriminasi dan eksplorasi, salingtolong menolong dan hormat 

menghormati. 
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b) Tujuan dakwah dan segi materinya 

(1) Tujuan akidah, yaitu tertahannya suatu akidah yang mantap disetiap 

hati seseorang, sehingga keyakinan-keyakinan tentangajaran-ajaran 

Islam itu tidak dicampuri dengan keragu-raguan.Dalam hal ini agar 

orang yang belum beriman menjadi beriman,bagi yang masih ikut-

ikutan menjadi lebih beriman karenaadanya bukti-bukti baik dalil 

aqlimaupun naqli. 

(2) Tujuan hukum, yaitu kepatuhan setiap orang kepada hukum-

hukumyang disyariatkan oleh Allah SWT. Realisasinya ialahorang 

yang belum melakukan ibadah menjadi orang yang maumelakukan 

ibadah dengan penuh kesadaran. 

(3) Tujuan akhlak, yaitu terbentuknya muslim yang berbudi luhurdihiasi 

dengan sifat-sifat yang terpuji dan bersih dan sifattercela. 

Realisasinya dapat dilihat dan hubungannya denganTuhannya, 

hubungan dengan sesama manusia dan hubungandengan alam 

sekitarnya dapat berjalan seimbang dan harmonis.Dari tujuan-

tujuan di atas, memiliki tujuan akhir yang sama yaitutindakan atau 

perubahan sikap, perbuatan, perilaku, yang menunjukkanbahwa 

khalayak sudah termotivasi oleh seorang da’i. (Abidin, 1993: 51)  

2. 2. 3. Unsur-unsur Dakwah 

Sebagaimana telah diuraikan bahwa dakwah adalah suatu usaha 

untuk menyebarkan nilai-nilai ajaran Islam kepada semua lapisan 

masyarakat dan semua segi kehidupan manusia, sehingga mereka bisa 
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mengerti, memahami dan mengamalkannya, agar selamat di dunia dan 

akhirat. Hal ini tentunya terdapat unsur-unsur lain yang saling terkait di 

dalam pelaksanaan kegiatan dakwah, yaitu yang disebut dengan unsur-

unsur dakwah.  

Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang selalu ada 

dalam setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah da’i (pelaku 

dakwah), mad’u (mitra dakwah), maddah (materi dakwah), wasilah (media 

dakwah), thariqah (metode) dan atsar (efek dakwah) (Aziz, 2004: 75).  

Unsur-unsur tersebut adalah:  

a. Da’i (Subyek Dakwah) 

Da’i adalah pelaksanaan dari pada kegiatan dakwah, baik secara 

perorangan atau individu maupun secara bersama-sama secara 

terorganisasikan. Yang disebut sebagai da’i adalah setiap muslim baik 

laki-laki maupun perempuan yang baligh dan berakal, baik ulama maupun 

bukan ulama, yang mengajak kepada orang lain baik secara langsung atau 

tidak langsung dengan kata-kata, perbuatan atau tingkah laku ke arah 

kondisi yang baik atau lebih baik menurut syariat Al-Qur’an dan Sunnah 

(Amin, 2009: 68).  

Oleh karena itu terdapat syarat-syarat psikologis yang sangat 

kompleks bagi pelaksana yang sekaligus menjadi penentu dan pengendali 

sasaran dakwah. Salah satu syarat yang paling penting bagi seorang dai 

adalahmasalah moral atau akhlak, budi pekerti (Aziz, 2004 : 77).  
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b. Mad’u (Obyek Dakwah) 

Unsur dakwah yang kedua adalah mad’u yaitu manusia yang 

menjadi sasaran dakwah atau manusia penerima dakwah, baik secara 

individu maupun sebagai kelompok, baik manusia yang beragama Islam 

maupun tidak atau dengan kata lain manusia secara keseluruhan (Ilaihi, 

2010: 20). Sesuai dengan firman Allah QS. Saba’ 28: 

!$ tΒ uρ y7≈ oΨù=y™ö‘r& āω Î) Zπ©ù!$ Ÿ2 Ä¨$̈Ψ=Ïj9 # Z��Ï±o0 # \�ƒ É‹tΡuρ £Å3≈ s9 uρ u�sYò2r& Ä¨$̈Ζ9 $# Ÿω 

šχθßϑn=ôètƒ ∩⊄∇∪     

  
Artinya: “Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat 
manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi 
peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui” (QS. Saba’ 28). 

Kepada manusia yang belum beragama Islam, dakwah bertujuan 

untuk mengajak mereka mengikuti agama Islam, sedangkan kepada orang-

orang yang telah beragama Islam dakwah bertujuan meningkatkan kualitas 

iman, Islam, ihsan.   

Mereka yang menerima dakwah ini lebih tepat disebut mitra 

dakwah daripada sebutan obyek dakwah, sebab sebutan yang kedua lebih 

mencerminkan kepasifan penerima dakwah, padahal sebenarnyadakwah 

adalah suatu tindakan menjadikan orang lain sebagai kawan berfikir 

tentang keimanan, syari’ah, dan akhlak kemudian untuk diupayakan 

dihayati dan diamalkan bersama-sama.  

Al-Qur’an mengenalkan kepada kita beberapa tipe mad’u. Secara 

umum mad’u terbagi tiga, yaitu: mukmin, kafir, dan munafik. Dan dari 

ketiga klasifikasi besar ini mad’u masih bisa dibagi lagi dalam berbagai 
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macam pengelompokan. Orang mukmin umpamanya bisa dibagi menjadi 

tiga, yaitu: dzalim linafsih, muqtashid, dan sabiqun bilkhairot. Kafir bisa 

dibagi menjadi kafir zimmi dan kafir harbi.  

Di dalam Al-Qur’an selalu digambarkan bahwa, setiap Rasul 

menyampaikan risalah, kaum yang dihadapinya akan terbagi dua: 

mendukung dakwah dan menolak dakwah. Cuma kita tidak menemukan 

metode yang mendetail di dalam Al-Qur’an bagaimana berinteraksi 

dengan pendukung dan bagaimana menghadapi penentang. Tetapi isyarat 

bagaimana corak mad’u sudah tergambar cukup signifikan dalam Al-

Qur’an.  

Mad’u (mitra dakwah) terdiri dari berbagai macam golongan 

manusia. Oleh karena itu, menggolongkan mad’u sama 

denganmenggolongkan manusia itu sendiri, profesi, ekonomi, dan 

seterusnya.Penggolongan mad’u tersebut antara lain sebagai berikut: 

1. Dari segi sosiologis, masyarakat terasing, pedesaan, perkotaan, 

kotakecil, serta masyarakat di daerah marjinal dari kota besar. 

2. Dari struktur kelembagaan, ada golongan priyayi, abangan dansantri, 

terutama pada masyarakat Jawa. 

3. Dari segi tingkatan usia, ada golongan anak-anak, remaja dangolongan 

orang tua. 

4. Dari segi profesi, ada golongan petani, pedagang, seniman, 

buruh,pegawai negeri. 
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5. Dari segi tingkatan sosial ekonomis, ada golongan kaya, menengah,dan 

miskin. 

6. Dari segi jenis kelamin, ada golongan pria dan wanita. 

7. Dari segi khusus ada masyarakat tunasusila, tunawisma, 

tunakarya,narapidana, dan sebagainya ( Aziz, 2004:91).  

c. Maddah (Materi atau Pesan Dakwah)  

Maddah atau materi dakwah adalah pesan-pesan dakwah Islam atau 

segala sesuatu yang harus disampaikan subyek kepada obyek dakwah, 

yaitu keseluruhan ajaran Islam yang ada di dalam al-Qur’andan hadist 

(Amin, 2009: 88).  

Secara umum materi dakwah dapat diklasifikasikan menjadi empat 

masalah pokok, yaitu; 

1. Masalah Akidah ( Keimanan) 

Masalah pokok yang menjadi materi dakwah adalah akidah 

Islamiah. Aspek akidah ini yang akan membentuk moral (akhlaq)  

manusia. Oleh karena itu, yang pertama kali dijadikan materi 

dalamdakwah Islam adalah masalah akidah dan keimanan (Amin, 2009: 

90).   

2. Masalah Syariah  

Hukum atau syariah sering disebut sebagai cermin peradaban 

dalam pengertian bahwa ketika ia tumbuh matang dan sempurna, maka 

peradaban mencerminkan dirinya dalam hukum-hukumnya. 

Pelaksanaan syariah merupakan sumber yang melahirkan peradaban 
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Islam, yang melestarikan dan melindunginya dalam sejarah. Syariah 

inilah yang akan selalu menjadi kekuatan peradaban dikalangan kaum 

muslim.  

Materi dakwah yang bersifat syariah ini sangat luas dan mengikat 

seluruh umat Islam. Ia merupakan jantung yang tidak terpisahkan dari 

kehidupan umat Islam di berbagai penjuru dunia, dan sekaligus 

merupakan hal yang patut dibanggakan. Kelebihan dari materi syariah 

Islam antara lain, adalah bahwa ia tidak dimiliki oleh umat-umat yang 

lain. Syariah ini bersifat universal, yang menjelaskan hak-hak umat 

muslim dan non muslim. Dengan adanya materi syariah ini, maka 

tatanan sistem dunia akan teratur dan sempurna (Amin, 2009: 91).  

3. Masalah Mu’amalah  

Islam merupakan agama yang menekankan urusan muamalah 

lebih besar porsimya dari pada urusan ibadah. Islam lebih banyak 

memperhatikan aspek kehidupan sosial daripada aspek kehidupan 

ritual, Islam adalah agama yang menjadikan seluruh bumi ini masjid, 

tempat mengabdi kepada Allah. Ibadah dalam mu’amalah di sini, 

diartikan sebagai ibadah yang mencakup hubungan dengan Allah dalam 

rangka mengabdi kepada Allah SWT (Munir, 2006: 28). 

4. Masalah Akhlak  

Secara etimologis, kata akhlaq berasal dari bahasa arab, jamak 

dari ”khuluqan” yang berarti budi pekerti, perangai, dan tingkah laku 

atau tabiat. Kalimat-kalimat tersebut memiliki segi-segi persamaan 
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dengan perkataan ”khalqun” yang berarti kejadian, serta erat 

hubungannya dengan khaliq yang berarti pencipta, dan ”makhluq” yang 

berarti diciptakan.  

Sedangkan secara terminologi, pembahasan akhlak berkaitan 

dengan masalah tabiat atau kondisi temperatur batin yang 

mempengaruhi perilaku manusia.  

ajaran akhlak dalam Islam pada dasarnya meliputi kualitas 

perbuatan manusia yang merupakan ekspresi dari kondisi kejiwaannya. 

Akhlak dalam Islam bukanlah norma ideal yang tidak dapat 

diimplementasikan, dan bukan pula sekumpulan etika yang terlepas dari 

kebaikan norma sejati. Dengan demikian, yang menjadi materi akhlak 

dalam Islam adalah mengenai sifat dan kriteria perbuatan manusia serta 

berbagai kewajiban yang harus dipenuhinya (Amin, 2009: 92).  

d. Thariqah (Metode Dakwah)  

Metode dakwah adalah cara-cara yang dipergunakan da’i untuk 

menyampaikan pesan dakwah atau serentetan kegiatan untuk mencapai 

tujuan dakwah. Dalam menyampaikan suatu pesan dakwah, metode 

sangatlah penting peranannya, suatu pesan walaupun baik, tetapi 

disampaikan lewat metode yang tidak benar, pesan bisa saja ditolak oleh si 

penerima pesan (Ilaihi, 2010: 21).  

Pedoman dasar atau prinsip penggunaan metode dakwah Islam 

sudah termaktub dalam al-Qur'an .Prinsip-prinsip dakwah ini disebutkan 

dalam surat An-Nahl ayat 125 sebagai berikut:  
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.  

 
Dalam ayat ini, metode dakwah ada tiga, yaitu: bil hikmah, 

mau’izatul hasanah dan mujadalah billati hiya ahsan (Aziz, 2004: 123).   

Berdasarkan pada kemampuan (potensi) manusia, metode dakwah 

itu dapat diklasifikasikan sebagai berikut:  

1. Dakwah bil lisan yaitu dakwah yang dilaksanakan melalui lisan, yang 

dilakukan antara lain dengan ceramah-ceramah, khutbah, diskusi, 

nasehat, dan lain-lain. Metode ceramah sudah sering dilakukan oleh 

para juru dakwah, baik ceramah di majelis taklim, khutbah Jumat di 

masjid-masjid dan ceramah pengajian-pengajian.  

2. Dakwah bil hal adalah dakwah dengan perbuatan nyata yang meliputi 

keteladanan. Misalnya dengan tindakan amal karya nyata yang dari 

karya nyata tersebut hasilnya dapat dirasakan secara kongkrit oleh 

masyarakat sebagai obyek dakwah.  

3. Dakwah bil qalam yaitu dakwah melalui tulisan yang dilakukan dengan 

keahlian menulis di surat kabar, majalah, buku, maupun internet (Amin, 

2009: 11).    
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e. Wasilah (Media Dakwah)  

Media dakwah yaitu peralatan yang dipergunakan untuk 

menyampaikan materi dakwah kepada mad’u (Bachtiar, 1997: 35). Di era 

sekarang dakwah akan lebih efektif jika menggunakan media yang 

berkembang selama ini, khususnya dalam bidang komunikasi. Dakwah 

seperti ini bisa melalui televisi, radio, surat kabar dan berbagai macam 

media yang lain. Kelebihan dari pemakaian media ini adalah mudahnya 

menjangkau khalayak di berbagai tempat, sehingga lebih efektif. Para 

mubaligh, aktivis dan umat Islam pada umumnya selain tetap harus 

melakukan dakwah bil lisan (ceramah, tabligh dan khotbah) juga harus 

mampu memanfaatkan media massa (tulisan). Dan juga melakukan 

dakwah bil hal (melalui penyampaian secara langsung dalam bentuk 

perbuatan yang nyata dan konkrit) di media akhlak, melalui menjenguk 

orang yang sakit, berziarah, silaturrahim, bersedekah, dan sebagainya.  

Pada dasarnya dakwah tidak hanya melalui lisan, tulisan 

ataupunsejenisnya. Dakwah pada era sekarang telah tersusun rapi dalam 

sebuahinstitusi dan jam’iyyah. Metode dan media dakwah ini dirasa 

memilikiefisiensi dan efektifitas yang relatif bagus. Berbagai lembaga 

dakwahdan organisasi kemasyarakatan Islam yang memiliki tujuan 

mengajakmanusia ke arah yang lebih baik bisa dikategorikan sebagai 

mediadakwah.    
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f. Atsr (Efek Dakwah)  

Dalam setiap aktivitas dakwah pasti akan menimbulkan reaksi. 

Artinya, jika dakwah telah dilakukan oleh seorang da’i dengan materi 

dakwah, wasilah, dan thariqah tertentu, maka akan timbul respons dan 

efek (atsr) pada mad’u (penerima dakwah ). Efek dalam ilmu komunikasi 

biasa disebut dengan feedback (umpan balik) adalah umpan balik dari 

reaksi proses dakwah.  

Jalaluddin Rahmat menyatakan bahwa efek kognitif terjadi bila ada 

perubahan pada apa yang diketahui, dipahami atau dipersepsi khalayak. 

Efek ini berkaitan dengan transmisi pengetahuan, ketrampilan, 

kepercayaan, atau informasi. Efek afektif timbul bila ada perubahan pada 

apa yang dirasakan,disenangi atau dibenci khalayak, yang meliput segala 

yang berhubungan dengan emosi, sikap serta nilai. Sedangkan efek 

behavioral merujuk pada perilaku nyata yang dapat diamati, yang meliputi 

pola tindakan, kegiatan, atau kebiasaan berperilaku (Ilaihi, 2010: 21). 

Suatu ide yang menyentuh dan yang merangsangindividu dapat diterima 

atau ditolak itu pada umumnya melalui tiga aspek yaitu:   

1. Aspek mengerti atau pemahaman (kognitif) 

2. Aspek sikap (afektif ) 

3. Aspek perilaku atau perbuatan (psikomotorik)  

Dengan demikian penelitian atau evaluasi terhadap penerimaan 

dakwah ditekankan untuk dapat menjawab sejauh mana ketiga aspek 
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perubahan tersebut, yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek 

psikomotorik pada penerima dakwah (Aziz, 2005:140).  

 
2. 3. Pembinaan Akhlak  

2. 3. 1. Pengertian Pembinaan  

Pembinaan mencakup segala usaha, tindakan dan kegiatan yang 

ditujukan untuk meningkatkan kualitas beragama baik dalam bidang 

tauhid, bidang peribadatan, bidang ahlak dan bidang kemasyarakatan. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pembinaan adalah suatu usaha, 

tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil 

guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik.  

Pembinaan adalah suatu proses, hasil atau pertanyaan menjadi lebih 

baik, dalam hal ini mewujudkan adanya perubahan, kemajuan, 

peningkatan, pertumbuhan, evaluasi atau berbagai kemungkinan atas 

sesuatu. Pembinaan juga merupakan suatu proses atau pengembangan 

yang mencakup urutan-urutan pengertian, diawali dengan mendirikan, 

membutuhkan, memelihara pertumbuhan tersebut yang disertai usaha-

usaha perbaikan, menyempurnakan, danmengembangkannya (Santoso, 

2010: 139).  

2. 3. 2. Pengertian Akhlak 

Menurut bahasa (etimologi) akhlak adalah bentuk jamak dari 

khuluq (khuluqun) yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau 

tabiat. Akhlak disamakan dengan kesusilaan, sopan santun. Khuluq 
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merupakan gambaran sifat batin manusia, seperti raut wajah, gerak 

anggota badan dan seluruh tubuh.  

Dalam kamus Al-munjid, khuluq berarti budi pekerti, perangai, 

tingkah laku atau tabi’at. Akhlak diartikan sebagai ilmu tata krama, ilmu 

yang berusaha mengenal tingkah laku manusia, kemudian memberi nilai 

kepada perbuatan baik atau buruk sesuai dengan norma-norma dan tata 

susila.  

Untuk lebih jelasnya, pengertian akhlak (secara terminologi)kami 

sampaikan beberapa definisi sebagai berikut:  

1. Abdul Hamid mengatakan, akhlak adalah ilmu tentang keutamaan yang 

harus dilakukan dengan cara mengikutinya sehingga jiwanya terisi 

dengan kebaikan, dan tentang keburukan yang harus dihindarinya 

sehingga jiwanya kosong (bersih) dari segala bentuk keburukan.  

2. Ibrahim Anis mengatakan, akhlak adalah ilmu yang objeknya 

membahas nilai yang berkaitan dengan perbuatan manusia, dapat 

disifatkan dengan baik dan buruknya.  

3. Soergarda Poerbakawatja mengatakan, akhlak adalah budi pekerti, 

watak, kesusilaan, dan kelakuan baik yang merupakan akibat dari sikap 

jiwa yang benar terhadap khaliknya dan terhadap sesama manusia 

(Abdullah, 2007: 3).  

4. Imam Al-Ghazali mengatakan, akhlak ialah sifat yang tertanam dalam 

jiwa yang menimbulkan bermacam-macam perbuatan dengan gampang 

dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.  
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5. Ibn Miskawaih (w. 1030 M) mendefinisikan akhlak sebagai suatu 

keadaan yang melekat pada jiwa manusia, yang berbuat dengan mudah, 

tanpa melalui proses pemikiran atau pertimbangan (kebiasaan sehari-

hari).  

Jadi, pada hakikatnya khuluq (budi pekerti) atau akhlak adalah 

suatu kondisi atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi 

kepribadian. Dari sini timbullah berbagai macam perbuatan dengan cara 

spontan tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan pikiran.  

Dapat dirumuskan bahwa akhlak ialah ilmu yang mengajarkan 

manusia berbuat baik dan mencegah perbuatan jahat dalam pergaulannya 

dengan Allah, manusia, dan makhluk sekelilingnya (Abdullah, 2007: 4). 

2. 3. 3. Ruang Lingkup Akhlak  

Adapun ruang lingkup akhlak dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu:  

a. Akhlak terhadap Allah SWT  

Akhlak terhadap Allah SWT adalah pengakuan kesadaran 

bahwa tiada Tuhan melainkan Allah. Ciri-ciri penting akhlak manusia 

dengan Allah swt yaitu beriman kepada Allah, beribadah atau 

mengabdikan diri, tunduk, patuh kepada Allah, senantiasa bertaubat 

kepada Allah SWT, dan melaksanakan perkara-perkara yang wajib. 

b. Akhlak terhadap Rasulullah SAW  

Akhlak terhadap Rasulullah SAW adalah mencintai akhlak, budi 

pekerti yang mulia, dan mencontoh segala tauladan dalam perbuatan 

dan perilaku yang dilakukan oleh Rasulullah SAW.   
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c. Akhlak diri sendiri   

Akhlak diri sendiri adalah memelihara kesucian diri baik lahir 

maupun batin. Meliputi kewajiban terhadap dirinya disertai dengan 

larangan merusak, membinasakan dan menganiaya diri baik secara 

jasmani, maupun secara rohani.  

d. Akhlak dalam keluarga  

Akhlak dalam keluarga meliputi segala sikap dan perilaku dalam 

keluarga, contohnya berbakti pada orang tua, menghormati orang tua 

dan tidak berkata-kata yang menyakitkan mereka.  

e. Akhlak bermasyarakat  

Akhlak bermasyarakat meliputi sikap kita dalam menjalani 

kehidupan sosial, menolong sesama, menciptakan masyarakat yang adil 

berlandaskan al-Qur’an dan hadist (Anwar, 2010: 30).  

2. 3. 4. Macam-macam Akhlak 

a. Akhlak Terpuji 

Akhlak terpuji adalah sifat-sifat atau tingkah laku yang sesuai 

dengan norma-norma atau ajaran islam dan merupakan tanda 

kesempurnaan iman seseorang kepada Allah (Zahruddin, 2004: 159).  

Menurut Al-Ghazali, berakhlak mulia atau terpuji artinya 

menghilangkan semua adat kebiasaan yang tercela yang sudah digariskan 

dalam agama islam serta menjauhkan diri dari perbuatan tercela tersebut, 

kemudian membiasakan adat kebiasaan yang baik, melakukannya dan 

mencintainya (Zahruddin, 2004: 158).  
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Akhlak mulia suatu sikap atau sifat yang terpuji yang pantas 

melekat pada diri setiap Muslim, sehingga menjadi orang yang berbudi 

baik atau luhur dan memiliki karakter yang baik pula.Indikator dalam 

akhlak mulia terbagi menjadi berbagai macam diantaranya adalah : 

1. Husnudzan 

Berasal dari lafal husnun (baik) dan ‘adamu(Prasangka). 

Husnudzan berarti prasangka, perkiraan, dugaan baik. Lawan kata 

husnuzan adalah suudzan yakni berprasangka buruk terhadap 

seseorang. Hukum kepada Allah dan Rasul-Nya wajib, wujud 

husnudzan kepada Allah dan Rasul-Nya antara lain meyakini dengan 

sepenuh hati bahwa semua perintah Allah dan Rasul-Nya Adalah untuk 

kebaikan manusia dan meyakini dengan sepenuh hati bahwa semua 

larangan agama pasti berakibat buruk.  

Hukum husnudzan kepada manusia mubah atau jaiz (boleh 

dilakukan). Husnudzan kepada sesama manusia berarti menaruh 

kepercayaan bahwa dia telah berbuat suatu kebaikan. Husnudzan 

berdampak positif berdampak positif baik bagi pelakunya sendiri 

maupun orang lain.  

2. Taat 

Taat adalah melakukan seluruh amal ibadah yang diwajibkan 

Allah, termasuk berbuat baik kepada sesama manusia dan lingkungan.  
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3. Qana’ah 

Qana’ah adalah merasa cukup dan rela dengan pemberian yang 

dianugrahkan oleh Allah.  

4. Sabar  

Sabar adalah keyakinan bahwa semua yang dihadapi adalah 

ujian dan cobaan dari Allah SWT (Zahruddin, 2004: 160).   

b. Akhlak tercela (akhlak madzmumah)  

Akhlak tercela (akhlak madzmumah) adalah perangai atau tingkah 

laku pada tutur kata yang tercermin pada diri manusia, cenderung melekat 

dalam bentuk yang tidak menyenangkan orang lain (Abdullah, 2007: 56). 

Adapun akhlak tercela itu diantaranya adalah:  

1. Hasad 

Artinya iri hati, dengki. Iri berarti merasa kurang senang atau 

cemburu melihat kelebihan orang lain, kurang senang melihat orang 

lain beruntung, tidak rela apabila orang lain mendapatkan nikmat dan 

kebahagiaan.  Sebagaimana Allah berfirman:  

¨βÎ) ö/ ä3u‹ ÷èy™ 4 ®L t±s9 ∩⊆∪     

Sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-beda (QS. Al-Lail (92): 4).  
 
2. Dendam  

Dendam yaitu keinginan keras yang terkandung dalam hati 

untuk membalas kejahatan. Allah berfirman:  

÷βÎ) uρ óΟ çG ö6s%% tæ (#θç7 Ï%$yèsù È≅ ÷V Ïϑ Î/ $tΒ Ο çFö6Ï%θãã ÏµÎ/ (  È⌡s9 uρ ÷Λ än÷� y9 |¹ uθßγs9 ×� ö�yz šÎ� É9≈ ¢Á= Ïj9 ∩⊇⊄∉∪    
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Artinya: ”Dan jika kamu membalas, maka balaslah dengan (balasan) 
yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. 
Tetapi jika kamu bersabar, sesungguhlah itulah yang terbaik 
bagi orang yang sabar” (Q.S. An Nahl/16:126).  

 
3. Gibah dan Fitnah  

Membicarakan kejelekan orang lain dengan tujuan untuk 

menjatuhkan nama baiknya. Apabila kejelekan yang dibicarakan tersebut 

memang dilakukan orangnya dinamakan gibah. Sedangkan apabila 

kejelekan yang dibicarakan itu tidak benar, berarti pembicaraan itu disebut 

fitnah. Allah berfirman:  

Ÿωuρ (#θÝ¡ ¡¡pgrB Ÿωuρ = tGøótƒ Νä3àÒ ÷è −/ $ ³Ò÷èt/ 4 �= Ïtä†r& óΟ à2ß‰tn r& βr& Ÿ≅à2ù' tƒ zΝós s9 ÏµŠÅzr& 

$ \GøŠtΒ çνθ ßϑçF ÷δ Ì� s3sù 4   

“…dan janganlah ada diantara kamu yang menggunjing sebagian yang 
lain. Apakah ada diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya 
yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik…” (Q.S. Al Hujurat/49:12).  
 

4. Namimah 

Adu domba atau namimah, yakni menceritakan sikap atau 

perbuatan seseorang yang belum tentu benar kepada orang lain dengan 

maksud terjadi perselisihan antara keduanya. Allah berfirman:  

$ pκš‰r' ¯≈ tƒ tÏ%©!$# (# þθ ãΖtΒ#u βÎ) óΟ ä.u !% ỳ 7, Å™$sù :* t6 t⊥ Î/ (#þθ ãΨ̈�t6 tGsù βr& (#θ ç7ŠÅÁ è? $JΒ öθ s% 7's#≈ yγ pg ¿2 

(#θ ßsÎ6 óÁ çGsù 4’ n?tã $ tΒ óΟçF ù=yèsù tÏΒ Ï‰≈ tΡ ∩∉∪     

 “Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang 
kepadamu membawa suatu berita maka telitilah kebenarannya, agar kamu 
tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang 
akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu.” (Q.S. Al Hujurat 49: 6). 

 


